BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya mengenai
pengaruh kompensasi terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) anggota

Tim Bola Basket Putra PON X1X Jawa Barat dengan adanya motivasi sebagai variabel

moderasi, penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Penilaian rata-rata responden tentang kompensasi yang diberikan kepada anggota
Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat termasuk kategori tinggi dengan rata-
rata sebesar 3,95 berada pada interval 3,40 - 4,20. Artinya organisasi sudah
memperhitungkan dengan baik mengenai kompensasi yang diberikan kepada
anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat. Hal ini terlihat dari
kesesuaian bonus yang diberikan kepada atlit yang memperoleh medali, sudah
memberikan insentif uang makan yang cukup, tunjangan suplemen kepada atlit
secara rutin, dan tunjangan pengobatan bagi atlit yang cidera atau sakit.

2. Penilaian rata-rata responden tentang motivasi anggota Tim Bola Basket Putra
PON XIX Jawa Barat termasuk kategori tinggi, dengan rata-rata sebesar 3,97
berada pada interval 3,40 - 4,20. Artinya anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX
Jawa Barat memiliki motivasi yang tinggi dalam menjalani profesi sebagai atlit
basket, rela menghabiskan waktu, tenaga dan pikiran untuk memenangkan
pertandingan PON XIX Jawa Barat dan membela nama Jawa Barat.

3. Penilaian rata-rata responden tentang Organizational Citizenship Behaviour
anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat termasuk kategori tinggi,
dengan rata-rata penilaian sebesar 3,86 dan berada pada interval 3,40 - 4,20.
Artinya anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat sudah menunjukkan
kemampuan dan disiplin yang tinggi sebagai tim bola basket putra serta
memberikan usaha terbaiknya dalam menjalankan tanggung jawab mereka sebagai
atlit di organisasi. Organisasi juga sudah berhasil dalam menjalin kerja sama yang

baik antara pelatih, asisten pelatih, manajer, pemain, serta pengurus-pengurus
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lainnya yang berperan penting dalam kesuksesan tim basket putra PON X1X Jawa
Barat untuk bersama-sama mencapai tujuan organisasi.

4. Variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship
behavior anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat yaitu sebesar
47,3%.

5. Variabel motivasi menunjukkan koefisien regresi bernilai positif atau
memperkuat hubungan antara variabel motivasi dengan Organizational
Citizenship Behaviour. Akan tetapi, hasil uji statistik menunjukkan bahwa
motivasi tidak signifikan dalam memoderasi hubungan kompensasi terhadap
Organizational Citizenship Behaviour anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX

Jawa Barat.

5.2.  Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, penulis memberikan saran, sebagai
berikut:

1. Variabel kompensasi terbukti signifikan dalam pempengaruhi Organizational
Citizenship Behaviour anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat.
Oleh karena itu, pemberian kompensasi perlu dipertahankan bahkan jika perlu
lebih ditingkatkan sehingga memberikan semangat bagi para atlit untuk lebih
berprestasi.

2. Pemberian bonus yang lebih sesuai kepada atlit yang berprestasi, kemudian
penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan tim bola basket putra
Jawa Barat perlu ditingkatkan.

3. Organizational Citizenship Behaviour juga dapat ditingkatkan dengan cara
meningkatkan kebersamaan, saling menghargai dan melatih kekompakan tim
basket, memberikan motivasi yang kuat kepada para atlit, menerima masukan dan
kritik dari para atlit yang dibina, serta memberikan penghargaan yang pantas bagi
setiap atlit yang sudah menyumbangkan medali dalam pertandingan PON XIX
Jawa Barat. Dengan demikian, anggota tim bola basket merasa lebih diperhatikan
dan memiliki perasaan bangga berada dalam organisasi, sehingga organizational

citizenship behaviour dalam organisasi bisa lebih ditingkatkan.
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